Berdasarkan perancangan pabri erta produk harus sesuai dengan yang

dirancang agar target dapat tercapai. disesuaikan agar kualitas produk yang
dihasilkan sesuai dengan pasaran.

2.1 Spesifikasi Produk

Spesifikasi Natri Karbon Dioksida  Air
Rumus Molekul CO2 H20
Fase Gas Cair
Berat Molekul (kg/kmol) 44 18
Titik Didih (°C) -78 100
Titik Leleh (°C) -57 -
Densitas (gr/cm?) 1,98 0,99

Kelarutan dalam Air (kg/L) W Bm - -
; 4 o

Sifat Lain Higroskopis Higroskopis - -

10
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2.2 Pengendalian Kualitas
Pengendalian kualitas (Quality Control) pada pabrik dinatrium fosfat dihidrat
ini meliputi pengendalian kualitas bahan baku, pengendalian kualitas proses dan

pengendalian kualitas produk. Dan untuk memperoleh dan menjaga produk agar

sesuai deng emfﬂES lah dir kan si yang dijalankan
adanya pengawasa Lg dal npr as berjalan sesuai

k mengetahui

~ yialian kualitas da :
Zualitas yang diha baku yang nantmd unakan untuk

uk yang diingin ana ditinjau dari b

: erapa pertimbangan
a)akuyang ada suds i de anspesifikasii ditentukan untuk

erupa natrium

karbonat, asam fosfat dan air dengan tujuan agar bahan yang digunakan dalam
pembuatan produk sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan dalam pabrik.
Dan semua pengawasan terkait mutu bahan baku dapat dilakukan analisa di

laboratorium maupun menggunakan alat kontrol. Dan setelah dilakukannya analisa
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apabila kualitas bahan baku ada yang tidak sesuai, maka kemungkinan besar bahan
baku tersebut akan dilakukan pengembalian kepada supplier.
2.2.2 Pengendalian Kualitas Proses Produksi

Pengendalian proses produksi pabrik terdiri dari aliran dan alat-alat yang

berfungsi sebagali sysj trll. Pengendalian dan pengawasan jalannya operasi
i G engan al r;sen r#yanb M di CCMI bom, dilakukan

ang menggunakan indikator. Alpabila terjadi

es yang sedang vada indikator
pahan baku pun produk, level
[t terdeteksi dari
tanda- tanda
rsebut  harus

atau otomatis.

pabrik yaitu,

k.
ubungan dengan jemp ature, tekanan
harus diset pada disi tertentu yaitu

sebagai berikut :

Merupakan salah satu alat yang dipasang pada aliran bahan baku,

aliran masuk dan aliran keluar proses.
b. Temperature Control
Merupakan salah satu alat yang pada umumnya memiliki set point/

batasan nilai suhu yang dimasukkan perameter di dalamnya. Dimana ketika
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nilai suhu benda (nilai aktual) yang diukur melebihi set point hanya selisih
beberapa derajat saja, maka outputnya akan bekerja.
c. Level control

Merupakan alat yang dipasang pada bagian dinding tangki. Jika belum

ang telah ditetapkan ataugdi set, maka akan
lﬂﬂn a berupa nyal Iampw yi alarm.

terhadap kerja padaﬁu arga tertentu

Dan secara umum pengendalian kualitas atau mutu proses dilakukan dengan

menggunakan tiga metode antara lain:
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1. Pengawasan proses secara langsung
Pada pengendalian mutu ini team quality control secara langsung
mengawasi dari masing-masing proses, dengan cara memperhatikan
perlakuan terhadap aliran bahan baku dan mesin produksi.
rasan melaluispanel kendali dap pengawasa ara otomatis
PengenIliﬁroLséM yang apat dalam mesin
n%si misalnya keadaan

kanan saat terjadinya suhu operasi
atu alat dan lai in. Apabila terjadi

cara otomatis

ini m 2kankan pada
I yang sedang beérjalan. Apabila tidak

diatur lagi settw esinnya agar

2dengan standar
uhi standar yang
raalian Terkait

Dalam mencapai kuantitas/jumlah tertentu perlu adanya waktu tertentu yang

o . sy pel
harus e tu dibutuhkan

untuk mengefisienkan waktu yang digunakan selama proses produksi berlangsung,

2.2.3F

agar nantinya produk yang dihasilkan sesuai dengan rencana dan target yang sudah

dirancang.
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2.2.4 Pengendalian Kualitas Produk
Pengendalian produksi dilakukan untuk menjaga kualitas produk yang akan
dihasilkan, dan ini sudah harus dilakukan sejak dari bahan baku sampai menjadi
produk. Untuk memperoleh mutu atau kualitas produk standard maka diperlukan
awasan seita pengendalian terhadap proses yang ada
ara system ¢ ntgh\l@%AtMuk yanﬂ!er alitas dan dapat
aﬁtuk mengetahui produk.yang dihasilkan sesua% standard yang

qlkukan analisa

L

bahan yang.doe uaIitI,

n adalah pasisi komponen

i iS"besar ada dua hal
eksternal dan fm internal. Faktor
kemampuan pul
r internal adalag

T L
é h kemampuan

pasar lebih besar dibandingkan kemampuan pabrik, maka rencana produksi

adap jumlah

kemampuan

disusun secara maksimal. Yang kedua kemampuan pasar lebih kecil
dibandingkan kemampuan pabrik. Dari kedua kemampuan tersebut ada tiga
alternative yang dapat diambil, yaitu rencana produksi sesuai dengan

kemampuan pasar atau produksi diturunkan sesuai dengan kemampuan
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pasar dengan mempertimbangkan untung dan rugi. Kemudian rencana
produksi tetap dengan mempertimbangkan bahwa kelebihan produksi
disimpan dan dipasarkan untuk tahun berikutnya. Serta bisa dilakukannya

tindakan serta upaya untuk mencari daerah pemasaran lain agar produk bisa

IsLAM

ﬂampuan
ada umumnya pabrik.ditentukan oleh bebera% yaitu berupa

/’

baku yang

produksi yang

enaga keE’ mana Kkurang

pulkan kerugi Ng  menimpa
annya semacam traininglatau pelatihan

2but yang nantinm eningkatkan
L

menjalankan s

tu peke
as dalam suatu rik juga berkaitan

dengan kemampuan mesin (peralatan) yang digunakan di dalam suatu
» (N ¥ T

ampuan dan
kehandalan peralatan vyaitu ~keefektifan jam kerja pada mesin dan
kemampuan mesin itu sendiri. Jam kerja mesin efektif disini berkaitan
dengan kemampuan suatu alat untuk beroperasi pada kapasitas yang
diinginkan pada periode tertentu untuk menghasilkan produk yang

diinginkan.



